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ABSTRAK

Dini  Ferlin. 2012. “Perbedaan Keterampilan Menulis Deskripsi dengan
Menggunakan Pendekatan Kontekstual dan Metode Quantum
Learning Siswa Kelas XI Sekolah Menengah Analis Kimia
Padang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah,
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tiga hal sebagai berikut. Pertama,
siswa sulit membedakan perbedaan antara keempat jenis karangan, khususnya
antara karangan narasi dan deskripsi. Kedua, siswa kurang mengerti hakikat
menulis karangan deskripsi. Ketiga, pendekatan ataupun metode pembelajaran
yang digunakan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi kurang
memotivasi siswa untuk lebih senang dalam menulis karangan deskripsi tersebut.
Tujuan penelitian ini sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan keterampilan
siswa kelas XI SMAKPA dalam menulis deskripsi dengan menggunakan
pendekatan kontekstual. Kedua, mendeskripsikan keterampilan siswa kelas XI
SMAKPA dalam menulis deskripsi dengan menggunakan metode quantum
learning. Ketiga, menganalisis perbedaan hasil dari keterampilan siswa XI
SMAKPA dalam menulis deskripsi dengan menggunakan pendekatan kontekstual
dan metode quantum learning.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu (quasi
eksperimental research). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI
Sekolah Menengah Analis Kimia Padang/ SMAKPA yang terdaftar pada tahun
pelajaran 2011/2012 sebanyak 138 siswa. Pada penelitian ini terdapat dua kelas
sampel yaitu kelas eksperimen | dan kelas eksperimen Il. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik sampel bertujuan (purposive sampling). Sampel
bertujuan (purposive sampling) dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan
atas strata, random, daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Kriteria
sampel dalam kelas eksperimen | dan kelas eksperimen Il yang akan penulis ambil
adalah kelas yang memiliki nilai rata-rata menulis yang sama.

Data penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu nilai keterampilan menulis
deskripsi siswa kelas XI SMAKPA. Deskripsi data menggunakan rumus
persentase, rumus rata-rata hitung, dan pada akhirnya dilakukan uji t untuk
mengetahui seberapa besar perbedaan keterampilan menulis deskripsi dengan
menggunakan pendekatan kontekstual dan metode quantum learning siswa kelas
Xl SMAKPA. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diperoleh
kesimpulan sebagai berikut. Pertama, keterampilan siswa kelas eksperimen |
dengan menggunakan pendekatan kontekstual berada pada kualifikasi baik sekali
(BS) dengan 86,27. Kedua, keterampilan siswa kelas eksperimen Il dengan
menggunakan metode quantum learning berada pada kualifikasi baik (B) dengan
81,62. Ketiga, setelah dilakukan uji-t diperoleh thiwng = 1,99 dan twape= 1,69
dimana t, > t;, maka H; diterima. Jadi, terdapat perbedaan yang berarti antara
keterampilan menulis deskripsi dengan menggunakan pendekatan kontekstual dan
metode quantum learning siswa kelas XI SMAKPA.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menulis merupakan bagian dari empat aspek berbahasa yaitu menyimak,
berbicara, dan membaca. Menulis biasanya digunakan oleh pelajar untuk
mencatat, melaporkan dan juga untuk memperluas wawasan. Kegiatan menulis
adalah kegiatan memindahkan hal-hal yang dipikirkan ke dalam bentuk tulisan.
Menulis dapat berupa pencerminan ide, pikiran, dan gagasan seseorang kepada
orang lain dengan maksud orang lain paham dan mengerti dengan apa yang ingin
disampaikan.

Salah satu jenis keterampilan menulis yang harus diajarkan di sekolah
adalah menulis wacana. Keterampilan menulis wacana yang bercorak naratif,
deskriptif, ekspositoris, dan argumentatif tercantum dalam Standar Isi Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMK kelas XI semester dua pada Kompetensi
Dasar (KD) 2.8. Keterampilan tersebut akan membantu siswa menghasilkan
karangan yang baik. Jenis karangan yang diajarkan kepada siswa ada empat jenis.
Karangan tersebut berupa karangan narasi, deskripsi, eksposisi, dan argumentasi.

Salah satu dari keempat jenis karangan tersebut adalah keterampilan
menulis paragraf deskripsi. Karangan deskripsi termasuk salah satu karangan yang
menarik karena dapat merangsang imajinasi bagi pembacanya. Isi dari karangan
deskripsi biasanya menggambarkan secara detail mengenai suatu objek. Objek itu

biasanya berupa benda, tempat, alam dan bisa juga manusia.



Berdasarkan observasi dan hasil wawancara dengan guru Bahasa
Indonesia kelas XI Sekolah Menengah Analis Kimia Padang / SMAKPA, penulis
dapat menyimpulkan beberapa masalah dalam pembelajaran keterampilan menulis
karangan deskripsi. Masalah tersebut seperti siswa kurang mengerti perbedaan
antara keempat jenis karangan. Siswa kurang memahami hakikat dari karangan
deskripsi. Hal ini dikarenakan siswa kurang membiasakan diri dalam kegiatan
menulis karangan deskripsi. Siswa SMAKPA terbiasa dengan ilmu pelajaran
dengan memakai rumus-rumus, hal ini membuat siswa kurang bisa berkembang
dalam hal berimajinasi untuk mengarang. Selain itu, pendekatan maupun metode
pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran menulis karangan
deskripsi kurang memotivasi siswa untuk lebih senang dalam menulis karangan
deskripsi tersebut.

Berdasarkan masalah-masalah tersebut, perlu diadakan pembaharuan
dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. Pembaharuan itu dilakukan
dengan menambahkan pendekatan pembelajaran yang dapat memotivasi siswa
dalam menulis karangan deskripsi. Pendekatan maupun metode pembelajaran
yang dapat digunakan siswa dalam menulis karangan deskripsi antara lain
menggunakan pendekatan kontekstual dan metode quantum learning, yang sesuai
dengan kurikulum. Dengan pendekatan kontekstual dan metode quantum learning
ini, siswa diharapkan dapat mengembangkan ide, pikiran, dan gagasannya yang
akan dituangkan dalam bentuk tulisan deskripsi yang menarik, berkualitas dan
meningkatkan pengetahuan pembaca. Selain dari berbagai masalah yang

ditemukan peneliti dalam menulis karangan deskripsi, penelitian tentang



penggunaan pendekatan pembelajaran dan metode dalam menulis karangan
deskripsi di SMAKPA belum pernah dilakukan. Hal inilah yang melatarbelakangi
penulis melakukan penelitian terhadap perbedaan keterampilan siswa kelas XI
SMAKPA dalam menulis deskripsi dengan menggunakan pendekatan kontekstual
dan metode quantum learning.

Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning) merupakan
konsep belajar yang dapat membantu guru mengaitkan antara materi yang
diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat, Nurhadi (dalam
Rusman, 2010:189). Sedangkan metode quantum learning dapat diartikan
sebagai suatu proses pembelajaran yang akrab dan menyenangkan baik bagi
peserta didik maupun pendidik dalam pembelajaran. Menurut Sagala (2009:106)
lingkungan dan sumber belajar model quantum learning mempertimbangkan
dengan cermat lingkungan positif, aman, mendukung, santai, penjelajahan, dan
menggembirakan, sedangkan gerakan fisik dalam belajar yaitu gerakan, terobosan,
perubahan, keadaan, permainan-permainan, fisiologi, estafet, dan partisipasi.

Dengan pendekatan kontekstual dan metode quantum learning ini
diharapkan siswa dapat mengembangkan ide, pikiran dan gagasan siswa dari
objek yang telah ditentukan langsung dalam bentuk tulisan yang lebih baik dan
menunjang pencapaian target menulis yang diharapkan. Untuk itu, penulis
meneliti perbedaan keterampilan siswa kelas XI SMAKPA dalam menulis

deskripsi dengan menggunakan pendekatan kontekstual dan metode quantum



learning. Dengan demikian, akan ditemukan perbedaan tingkat keterampilan
siswa menulis deskripsi berdasarkan hasil karangan dengan menggunakan

pendekatan kontekstual dan metode quantum learning.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti menemukan tiga
permasalahan yang berkaitan dengan penelitian. Pertama, siswa sulit
membedakan perbedaan antara keempat jenis karangan, khususnya antara
karangan narasi dan deskripsi. Hal ini menyebabkan siswa menjadi bingung dan
pada akhirnya salah pengertian. Kedua, siswa kurang mengerti hakikat menulis
karangan deskripsi. Hal ini dikarenakan siswa kurang membiasakan diri dalam
kegiatan menulis karangan deskripsi. Ketiga, pendekatan ataupun metode
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi
kurang memotivasi siswa untuk lebih senang dalam menulis karangan deskripsi
tersebut. Ini terbukti karena pembelajaran bahasa Indonesia di SMAKPA selama
ini selalu memakai metode mengajar lama yaitu metode ceramah dan setelah itu

penugasan.

C. Pembatasan Masalah

Sesuai dengan identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi pada perbedaan
keterampilan menulis deskripsi siswa kelas XI SMAKPA dengan menggunakan
pendekatan kontekstual ( metode pemodelan) dan metode quantum learning, yang
dilihat dari segi merincikan objek, menggugah imajinasi, memilih diksi dan

menggunakan susunan ruang.



D. Perumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah seberapa besar perbedaan
keterampilan menulis deskripsi siswa kelas XI SMAKPA setelah menggunakan

pendekatan kontekstual dan metode quantum learning?

E. Pertanyaan Penelitian

Berdasarakan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka
pertanyaan penelitian dapat dirincikan sebagai berikut. Pertama, berapa tingkat
pemerolehan keterampilan siswa kelas XI SMAKPA dalam menulis deskripsi
dengan menggunakan pendekatan kontekstual? Kedua, berapa tingkat
pemerolehan keterampilan siswa kelas XI SMAKPA dalam menulis deskripsi
dengan menggunakan metode quantum learning? Ketiga, seberapa besar
perbedaan keterampilan menulis deskripsi siswa kelas XI SMAKPA setelah

menggunakan pendekatan kontekstual dan metode quantum learning?

F. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini  sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan
keterampilan siswa kelas XI SMAKPA dalam menulis deskripsi dengan
menggunakan pendekatan kontekstual. Kedua, mendeskripsikan keterampilan
siswa kelas XI SMAKPA dalam menulis deskripsi dengan menggunakan metode
guantum learning. Ketiga, mendeskripsikan perbedaan keterampilan siswa XI
SMAKPA dalam menulis deskripsi antara menggunakan pendekatan kontekstual

dan metode quantum learning.



G. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak,
yaitu: Pertama, bagi guru sebagai gambaran dalam mengajar Bahasa dan Sastra
Indonesia, khususnya di SMAKPA dan sebagai masukan dalam mengajar
keterampilan menulis kepada siswa. Kedua, bagi siswa sebagai bahan dalam
mengembangkan keterampilan menulis, khususnya menulis karangan deskripsi.
Ketiga, bagi peneliti sendiri sebagai bahan kajian akademik dan pengetahuan

lapangan nantinya.



